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Abstrak

Pentingnya masa emas dalam perkembangan manusia, di mana stimulasi lingkungan dan
manajemen pendidikan yang efektif menjadi faktor kunci dalam mencapai pertumbuhan yang optimal
Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah efektivitas administrasi dalam mengelola
program pendidikan, efektivitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan kesulitan dalam pelaksanaan
kebijakan. Penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi administrasi sekolah dapat meningkatkan
perkembangan fisik dan motorik anak-anak yang terdaftar di TPA Idrisiyyah Daycare. Metodologi
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
dengan perwakilan sekolah dan guru, serta analisis kurikulum. Berdasarkan temuan penelitian, pihak
administrasi sekolah memiliki peran penting dalam memastikan bahwa kurikulum berbasis permainan,
mengoptimalkan pembelajaran siswa, dan meningkatkan standar SDM pendidik. Fokus utama
penelitian ini adalah pada hubungan antara kurikulum dan kebutuhan anak, serta keterbatasan tenaga
pengasuh yang berkualitas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa administrasi yang inovatif dan
terstruktur dengan baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan holistik
anak melalui rekomendasi pelatihan guru dan kolaborasi dengan peserta didik lainnya.

Kata kunci: Administrasi Sekolah; Perkembangan Fisik Motorik; Anak Usia Dini; TPA

Abstract

The golden period in human development is important because environmental stimulation and
effective educational management are key factors in achieving optimal growth. The main issues
discussed in this study are the effectiveness of administration in managing educational programs, the
effectiveness of Human Resources (HR), and difficulties in policy implementation. This study aims to
analyse school administration strategies that can improve the physical and motor development of
children enrolled in TPA Idrisiyyah Daycare. This research methodology uses a qualitative approach,
with data collection techniques through interviews with school representatives and teachers, as well as
curriculum analysis. Based on the research findings, the school administration has an important role in
ensuring that the curriculum is play-based, optimising student learning, and improving the standards of
educator human resources. The primary focus of this study is on the relationship between the curriculum
and children's needs, as well as the limited number of qualified caregivers. The research findings
indicate that innovative and well-structured administration can create a learning environment that
supports children's holistic development through teacher training recommendations and collaboration
with other learners.
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PENDAHULUAN

Pendidikan prasekolah memegang peranan penting dalam membentuk fondasi
perkembangan anak-anak, yang berdampak besar pada masa depan mereka Kategori anak
usia dini adalah rentang usia sejak lahir hingga enam tahun. Berbeda dengan manusia
dewasa, anak usia dini memiliki masa keemasan di mana pertumbuhan dan perkembangan
mereka terjadi dengan sangat cepat (Hasmalena et al., 2023; Nurdin, 2022). Hal ini dikenal
sebagai masa emas (golden age). Masa keemasan seorang anak harus dimanfaatkan
seefektif mungkin. Sebagai pengasuh utama, orang tua harus mampu meningkatkan
perkembangan anak sebaik mungkin. Sebagai orang tua, harus dapat mengelola tugas dan
bertanggung jawab untuk mengetahui bagaimana cara membesarkan anak dengan tepat serta
memahami tugas-tugas spesifik apa yang diperlukan demi perkembangan anak pada setiap
tahap usia (Talango, 2020; Trenggonowati & Kulsum, 2018). Anak usia dini merujuk pada
sekelompok anak yang sedang aktif dalam proses tumbuh dan berkembang. Daya pikir, daya
cipta, serta koordinasi motorik halus dan kasar semuanya terhambat oleh pertumbuhan dan
perkembangan bayi, keterampilan berbahasa, serta keterampilan berkomunikasi, yang
semuanya merupakan bagian dari Kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ), atau kecerdasan religius (RQ) juga berkembang sesuai dengan
tahapan perkembangan anak.Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini harus
disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan manusia secara tepat (Islami et al.,
2023; Khairunnisa, 2020). Proses perkembangan anak menuju dunia dilakukan dengan tujuan
memberikan konsep-konsep yang bermanfaat melalui penjelasan tertulis yang memungkinkan
mereka berpartisipasi dalam kegiatan serta menumbuhkan keinginan untuk memahami dunia
dengan cara yang sebaik-baiknya

Selain itu, hal ini juga bertujuan untuk memberikan pendidikan terbaik bagi anaknya.
Banyak kondisi seperti di kota-kota besar di mana kedua orang tua harus bekerja hingga
malam. Oleh karena itu, seorang anak yang masih cukup kecil biasanya diasuh oleh nenek
atau pengasuh. Masa ketika seorang anak kecil dibesarkan oleh nenek atau pengasuh dapat
digambarkan sebagai bagian dari tumbuh kembangnya. Namun, banyak orang tua juga
membawa anak-anak mereka ke TPA Daycare. Masa keemasan juga merupakan periode
yang sangat penting bagi anak, dan kemajuan yang dicapai selama masa ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak dari awal hingga akhir kehidupannya. Peranan
seorang ibu atau orang tua dalam keluarga sangat penting bagi pemenuhan kebutuhan dasar
anak, termasuk namun tidak terbatas pada kasih sayang, pengertian, cinta, hak anak atas
pemeliharaan kesehatan dan gizi, serta hak anak untuk berkreasi dan bermain. Pemenuhan
kebutuhan pengasuhan dan pendidikan yang tepat bagi anak selama periode kritis ini sangat
bermanfaat, bahkan bagi orang tua yang bekerja (Utami et al., 2024).

Namun, realitas modern, seperti tuntutan pekerjaan yang mengharuskan kedua orang
tua beraktivitas di luar rumah, sering kali mengakibatkan kurangnya perhatian dalam
pemenuhan kebutuhan tersebut. Sebagai mitra orang tua, program Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), khususnya Taman Penitipan Anak (TPA), memiliki peran yang sangat strategis. TPA
tidak hanya berfungsi sebagai tempat penitipan, tetapi juga sebagai lingkungan pendidikan
terstruktur yang dirancang khusus untuk memberikan stimulasi edukatif melalui berbagai
kegiatan bermain yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan demikian, masa
golden age mereka tetap dapat teroptimalkan meskipun orang tua bekerja. Agar peran
strategis TPA dapat berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif bagi anak,
diperlukan pengelolaan yang profesional di baliknya yang dijalankan melalui fungsi
administrasi.

Peran administrasi dalam TPA merupakan tulang punggung yang memastikan seluruh
operasional berjalan dengan lancar dan berkualitas (Dina, 2022). Administrasi sekolah
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan perkembangan fisik motoric anak
usia dini, terutama di Lembaga seperti TPA ( taman penitipan anak ) atau bisa disebut
Daycare. Perkembangan anak usia dini adalah pondasi penting bagi pertumbuhan fisik,
kognitif, social, dan emosional mereka. Oleh karena itu, pengelolaan yang efektif dan strategis
di Lembaga Pendidikan ini menjadi krusial. Administrasi yang baik tidak hanya berfokus pada
pengelolaan sarana dan prasarana, tetapi juga mencakup perencanaan kurikulum,
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manajemen tenaga pendidik, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan
adanya administrasi yang terstruktur, proses pembelajaran dapat berjalan lebih efekitif,
sehingga mendukung perkembangan optimal anak usia dini dalam berbagai aspek, baik
kognitif, social, maupun emosional. Peran strategis administrasi sekolah di TPA idrisiyyah
Daycare sangatlah krusial dalam memastikan kualitas layanan Pendidikan anak usia dini.
Administrasi yang baik tidak hanya meningkatkan efektivitas manajemen sekolah, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap perkembangan anak. Melalui perencanaan yang matang,
pengelolaan sumber daya yang optimal, serta komunikasi yang efektif dengan orang tua dan
tenaga pendidik, administrasi sekolah dapat menjadi pilar utama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung pertumbuhan anak secara holistik.
Namun, saat ini banyak orang tua yang lebih banyak terlibat dalam kegiatan di kelas, di rumah,
serta lebih banyak lagi yang bekerja di luar rumah dan menyeimbangkan peran mereka
dengan kebutuhan anak-anak. Zaman tenaga pengasuh anak saat ini semakin sulit
didapatkan, dan terkadang pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tidak selalu tepat dalam
mengasuh anak usia dini.

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menempatkan anak-
anak di lembaga pendidikan non-resmi seperti Taman Penitipan Anak (TPA). Sebagai sebuah
penyelenggaraan, TPA semakin diperlukan di masyarakat, terutama bagi orang tua yang
bekerja di luar rumah, sebagai bagian dari program pendidikan yang berfokus pada
kesejahteraan anak-anak. TPA (Taman Penitipan Anak) atau Daycare seperti TPA Idrisiyyah
Daycare hadir sebagai solusi bagi orang tua yang membutuhkan dukungan dalam
pengasuhan dan pendidikan anak. Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penitipan, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang dirancang untuk menstimulasi
perkembangan anak secara optimal. Salah satu faktor penentu keberhasilan TPA dalam
mendukung perkembangan anak adalah administrasi sekolah yang efektif. Administrasi yang
baik mencakup perencanaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, penyediaan
sarana dan prasarana, serta komunikasi yang baik dengan orang tua. Hal ini menjadi landasan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan
holistik anak. TPA Idrisiyyah Daycare, sebagai salah satu lembaga penitipan anak,
bertanggung jawab tidak hanya dalam pengawasan, tetapi juga dalam merancang program
pembelajaran yang mendorong perkembangan fisik dan motorik anak. Perkembangan motorik
mencakup kemampuan gerak kasar (seperti berlari dan melompat) dan gerak halus (seperti
menggenggam dan menggambar), yang menjadi dasar bagi keterampilan hidup anak di masa
depan (Damayanti et al., 2019). Namun, efektivitas program ini sangat bergantung pada
kualitas administrasi sekolah, termasuk perencanaan kurikulum, manajemen sumber daya
manusia (SDM), dan ketersediaan sarana-prasarana (Romlah & Sagala, 2021)

Studi terbaru menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi yang buruk dapat
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, Administrasi yang buruk tidak hanya
menyebabkan ketidakteraturan operasional tetapi secara langsung dan signifikan
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran di Taman Penitipan Anak (TPA) atau lembaga
PAUD lainnya, Kualitas layanan pendidikan anak usia dini di berbagai negara menekankan
bahwa ketidakstabilan dalam rasio guru-anak dan jadwal yang kacau merupakan indikator
kualitas rendah. Misalnya, jika administrasi lalai menugaskan pengganti untuk guru yang
absen, satu guru bisa menangani 15-20 anak sendirian, padahal standar ideal adalah 1:8
untuk anak usia 4-5 tahun (Fitria & Juwita, 2018; Sinta et al., 2022).

Dalam kondisi tersebut, guru tidak mungkin memberikan perhatian individu, mengawasi
keamanan dengan optimal, atau melaksanakan kegiatan pembelajaran yang membutuhkan
bimbingan intensif. Akibatnya, tujuan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
motorik halus atau bahasa melalui kegiatan spesifik menjadi tidak tercapai (Damayanti &
Nasrul, 2020; Nasution et al., 2021). Sementara administrasi yang terstruktur mampu
meningkatkan kualitas layanan pendidikan (Damayanti et al., 2019; Multidisipliner et al., 2024).
Misalnya, tenaga pendidik yang kompeten dan fasilitas yang memadai terbukti berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan motorik anak (Alviani Sum, 2023). Namun, masih banyak
TPA yang menghadapi kendala dalam pengelolaan administrasi, seperti kurangnya tenaga
pendidik yang kompeten, fasilitas yang tidak memadai, atau kurikulum yang tidak sesuai
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dengan kebutuhan anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
strategis administrasi sekolah dalam meningkatkan perkembangan fisik motorik anak usia dini
di TPA Idrisiyyah Daycare. Dengan memahami bagaimana administrasi yang terstruktur dan
inovatif diharapkan dapat memengaruhi kualitas pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiono, 2017). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.
dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi administrasi
sekolah dalam meningkatkan perkembangan fisik dan motorik anak usia dini di TPA Idrisiyyah
Daycare Tasikmalaya. Lokasi penelitian yaitu bertempat di TPA Idrisiyyah Daycare
Tasikmalaya provinsi jawa barat. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposif
karena TPA Idrisiyyah dianggap representatif dan memiliki program pengasuhan serta
pembelajaran yang terstruktur. Teknik pengumpulan data meliputi pertama, sebuah
wawancara dilakukan terhadap empat informan kunci, yang terdiri dari satu kepala sekolah
dan tiga guru pendamping. Struktur wawancara ini mencakup beberapa topik utama, antara
lain peran administrasi dalam pengembangan kurikulum berbasis perkembangan motorik,
strategi dalam mendidik anak-anak, penyediaan sarana dan prasarana bagi anak, mekanisme
penilaian perkembangan anak, dan tantangan serta solusi dalam pelaksanaan program
stimulasi perkembangan motorik. Kedua, dilakukan observasi menyeluruh terhadap kegiatan
pembelajaran selama sepuluh hari berturut-turut untuk mendokumentasikan stimulus motorik
dan kegiatan motorik halus yang dilakukan. Ketiga, dilakukan telaah terhadap kurikulum
Merdeka yang digunakan, jurnal kegiatan harian, portofolio pertumbuhan anak, serta
instrumen pengukuran perkembangan motorik berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA). Fokus pengumpulan data diarahkan pada pelibatan
administrasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program stimulasi motorik anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Taman Penitipan Anak (TPA) adalah salah satu jenis pendidikan nonformal yang
memberikan layanan pendidikan kepada anak usia tiga bulan hingga enam tahun, khususnya
bagi orang tua yang memerlukan bantuan dalam pengasuhan dan perlindungan anak ketika
mereka berhalangan, seperti karena bekerja. TPA menjadi fasilitas yang sangat penting,
terutama bagi keluarga yang tidak memiliki alternatif lain untuk menitipkan anak kepada
anggota keluarga, tetangga, atau pengasuh pribadi. Awalnya, TPA diperuntukkan bagi
keluarga kurang mampu, namun kini juga banyak diminati oleh keluarga dari kalangan
menengah ke atas, seiring dengan meningkatnya jumlah orang tua yang bekerja di luar rumah
(Rahmawati, 2022). Taman Penitipan Anak merupakan salah satu bentuk layanan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) non-formal. Sejak tahun 1963, Taman Penitipan Anak telah didirikan
oleh Departemen Sosial sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan pengasuhan, bimbingan,
pembinaan, dan sosial anak balita selama anak tidak bersama orang tua. Sejak berdirinya
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (Dit. PADU) pada tahun 2000, tanggung jawab
pendidikan berada di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan utama PAUD
adalah memberikan layanan yang holistik dan integratif bagi semua jenis layanannya. Holistik
mengacu pada pemenuhan seluruh kebutuhan anak agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara normal, termasuk kesehatan, gizi, pendidikan, pengasuhan, dan
perlindungan. Integratif berarti berbagai organisasi bekerja sama dan berkoordinasi dengan
lembaga terkait untuk mewujudkan layanan tersebut (Fernanda et al., 2023).

Terkait dengan keberadaan Taman Penitipan Anak (TPA), dapat dikatakan bahwa TPA
adalah “siapa dan di mana” atau juga dapat dianggap sebagai kelompok pengganti sementara
yang sangat dibutuhkan oleh seluruh pekerja, khususnya para ibu. TPA berfungsi sebagai
kelompok pengganti, karena TPA memiliki program yang didasarkan pada proses
pengembangan layanan yang akan diberikan kepada anak-anak yang dititipkan, maka diyakini
bahwa TPA mampu memberikan dukungan pendidikan dan bimbingan kepada anak agar
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dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Rizkita, 2017). Meskipun
semakin banyak fasilitas penitipan anak yang tersedia, pengelolaannya biasanya hanya
berfokus pada kesejahteraan anak dan belum sepenuhnya mendukung aspek pendidikan.
Padahal, penyediaan layanan pendidikan yang memahami kebutuhan anak sangatlah penting.
Anak-anak akan tumbuh dan berkembang secara optimal apabila mendapatkan bimbingan
pendidikan yang komprehensif. Taman Penitipan Anak (TPA) memiliki peran yang sangat
penting dalam menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan yang disesuaikan
dengan tujuan perkembangan anak. Hal ini karena TPA merupakan salah satu jalur
kesejahteraan anak yang berfungsi sebagai pengganti kelompok keluarga dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak (Monicha & Fitri, 2022).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa saat ini terdapat delapan pengasuh tetap
dengan kualifikasi S1 PAUD, Pelatihan peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
khususnya bagi guru atau pengasuh anak, dilakukan dengan tujuan untuk mewujudkan
layanan penitipan anak yang profesional dan berkualitas tinggi (Sinaga et al., 2022). Lembaga
menyelenggarakan workshop internal bulanan dan semesteran bekerja sama dengan Dinas
Pendidikan untuk mendorong pengembangan kompetensi. Tujuan dari kegiatan ini adalah
agar instruktur dapat berpartisipasi dalam lokakarya, seminar, dan pembelajaran untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang PAUD (Ganesha, 2025). Hasil
observasi menyoroti ketersediaan sarana dan prasarana yang menghibur, seperti APE (Alat
Permainan Edukatif) untuk motorik halus, antara lain puzzle, balok susun, serta APE motorik
kasar, seperti perosotan, ayunan, dan area bermain luar ruangan. Fasilitas pembelajaran
tambahan meliputi ruang kelas , area pembelajaran dalam ruangan, dan ruang kelas dengan
ventilasi yang baik. Terkait kesejahteraan anak, dokumen program merinci pelaksanaan
kegiatan POS (Pesantren Orang Tua) beberapa kali dalam setahun yang mencakup konseling
rapor, konsultasi perkembangan anak, dan workshop parenting. Wawancara dengan orang
tua menunjukkan bahwa tingkat kepuasan terhadap program ini mencapai sekitar 85%.

Ada beberapa kegiatan yang menyoroti program pendidikan yang dilaksanakan di TPA
Idrisiyyah Daycare, termasuk sebelum dan selama tahun pertama sekolah, selama tahun
berjalan, pada semester, serta di akhir tahun ajaran Pelaksanaan program pendidikan di TPA
Idrisiyyah Daycare telah berhasil dilaksanakan karena melibatkan banyak pihak, terutama
guru atau peserta didik. Secara khusus, pengembangan kurikulum dan program pembelajaran
di TPA Idrisiyyah Daycare juga melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan pengajaran sangat penting untuk meningkatkan
proses pembelajaran. Perencanaan pengajaran, yang merupakan skenario pendidikan,
menjadi acuan dan pola pelaksanaan program pengajaran bagi peserta didik serta
menciptakan pembelajaran yang sistematis dan efektif. Selain itu, program pendidikan harus
sejalan dengan kurikulum yang berlaku (Damayanti et al., 2019). Hal kedua yang berkaitan
erat dengan sarana pendidikan adalah prasarana pendidikan. Prasarana pendidikan merujuk
pada fasilitas yang secara tidak langsung memengaruhi sifat dari proses pendidikan atau
pembelajaran. Namun, Prasarana pendidikan adalah segala sesuatu yang tidak berhubungan
langsung dengan proses pembelajaran, seperti pembangunan sekolah, ruang kelas,
lapangan, gedung sekolah, dan hal-hal lainnya (Kusumawati, 2017).

Apabila perkembangan anak tidak dipahami dengan baik, hal ini akan merugikan anak
itu sendiri. Seperti yang dapat kita lihat, pada era modern saat ini penggunaan teknologi oleh
anak-anak semakin meningkat, sementara kesempatan untuk bermain di luar ruangan yang
aman semakin berkurang. Padahal, bermain di luar dapat mendorong anak untuk melakukan
lebih banyak aktivitas gerak di sekolah, sekaligus meningkatkan motivasi dan keinginan
mereka untuk belajar, bermain, serta melatih kemandirian, dan juga Salah satu hal terpenting
yang dilakukan anak adalah memiliki fantasi dan imajinasi kesukaan, yang sangat penting
sebagai bentuk perkembangan dan Kreativitas dan bahasa selain kesukaan digunakan untuk
mengekspresikan hal-hal yang dapat meningkatkan kondisi diri anak (Trivina et al., 2020). Jika
kondisi ini terus berlanjut, maka perkembangan fisik dan motorik anak tidak akan berlangsung
dengan baik. Salah satu aspek dari pendidikan jasmani adalah memberikan dasar bagi
perkembangan siswa di masa depan (Aghnaita, 2017). Ketika keterampilan motorik anak
berkembang, maka perlu diberikan berbagai stimulus untuk membantu pertumbuhannya,
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misalnya dengan mendorong anak bermain permainan, khususnya permainan yang
menantang kemampuan motoriknya. Selain itu, hal tersebut perlu dilakukan secara teratur dan
hati-hati. Stimulus sederhana dapat diberikan kepada anak baik di sekolah maupun di rumah
saat mereka sedang bermain (Damayanti & Nasrul, 2020).

Perkembangan fisik motorik anak usia dini merupakan proses perkembangan yang
berkesinambungan, terjadi secara signifikan pembentukan tulang, tumbuh kembang gerakan
otot-otot dan saraf sesuai dengan rentang usianya yang akan mempengaruhi keterampilan
anak dalam bergerak. Perkembangan yang berlangsung sesuai urutan itulah yang mendasatri
keterampilan motorik anak dalam interaksinya di kehidupan sehari-hari, Berdasarkan STPPA
perkembangan fisik motorik anak dalam keseharian terbagi kepada dua yaitu perkembangan
motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan motorik kasar (Large Motor Development),
kemampuan motorik kasar seyogyanya dimiliki oleh seorang anak usia dini yang berada pada
rentang usia 4-6 tahun, kompetensi tersebut terbagi menjadi 4 aspek yaitu berjalan (walking),
dengan indikator berjalan naik/turun tangga dengan menggunakan kedua kaki, berjalan pada
garis lurus, dan berdiri dengan satu kaki. Berlari (running) dengan indicator menunjukkan
kekuatan atau kecepatan berlari, melompat (jumping) dengan indicator mampu melompat ke
depan, ke belakang dan ke samping, memanijat (climbing), memanjat naik/turun tangga dan
memanjat pohon. Perkembangan Motorik Halus (Small Motor Development) meningkatkan
kemampuan anak untuk menunjukkan atau memahami gerakan-gerakan otot halus, yang
mencakup koordinasi, ketangkasan, dan kecekatan dalam menggunakan tangan serta jari-
jemari. (Andriani & Wiarta, 2021; Muhammad Riza, 2018; Nurkamelia, 2019).

Temuan penelitian mengenai efektivitas administrasi sekolah dalam meningkatkan
perkembangan fisik motorik anak di TPA Idrisiyyah Daycare diperkuat oleh beberapa contoh
konkret hasil observasi dan wawancara. Salah satu contoh signifikan adalah perkembangan
yang dialami oleh ananda Xaquille. Berdasarkan observasi, pada awal masuk, Xaquille
menunjukkan keterlambatan dalam kemampuan motorik kasar dan halus serta cenderung
pendiam dalam interaksi sosial. Namun setelah mengikuti program stimulasi terstruktur
selama enam bulan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan motoriknya,
seperti telah mampu memanjat dengan baik, melompat dengan dua kaki, dan menggunakan
alat tulis dengan lebih terampil. Dalam wawancara, salah satu pengasuh menyatakan: "Kami
melihat perkembangan yang luar biasa pada Xaquille. Dari yang awalnya pendiem, tidak
pernah berbaur bersama teman teman nya, dan tidak mau mengikuti kegiatan pembelajaran
yang ada di TPA Idrisiyyah Daycare, sampai akhirnya ananda xaquille bisa berbaur bersama
teman teman nya dan juga bisa diajak kerja sama dalam mengikuti pembelajaran yang berada
di TPA Idrisiyyah Daycare". Contoh keberhasilan lainnya terlihat pada ananda Arsyad, yang
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan motorik halus. Kepala sekolah menjelaskan:
"Melalui program terstruktur yang kami terapkan, kami mencatat adanya peningkatan
kemampuan motorik halus pada 85% peserta didik dalam kurun waktu satu semester. Salah
satunya Arsyad yang kini sudah mampu menyusun balok dengan pola yang lebih kompleks."
Data kualitatif dari wawancara dengan orang tua juga mengungkapkan kepuasan terhadap
perkembangan anak-anak mereka. Orang tua Xaquille menyatakan: "Kami sangat bersyukur
dengan perkembangan yang dicapai putra kami. Yang sebelumnya sering mengalami
kesulitan dalam aktivitas fisik, sekarang sudah jauh lebih aktif dan percaya diri."

Hal ini menunjukkan bahwa peran administrasi yang terarah dan terencana dapat
memberikan dampak positif nyata terhadap tumbuh kembang anak usia dini.Berdasarkan
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa TPA Idrisiyyah Daycare telah menerapkan
berbagai strategi berbasis penelitian dalam pengembangan motorik anak usia dini. Meskipun
masih menghadapi tantangan dalam hal SDM dan sarana prasarana, lembaga ini
menunjukkan komitmen kuat untuk meningkatkan kualitas program melalui pelatihan
pengasuh berkelanjutan, evaluasi perkembangan anak yang sistematis, serta kerjasama
dengan orang tua dan pihak eksternal. Temuan dari wawancara ini konsisten dengan berbagai
penelitian terkini tentang pengembangan motorik anak, menunjukkan bahwa praktik-praktik
yang diterapkan telah didukung oleh bukti empiris. Untuk pengembangan ke depan,
disarankan agar lembaga dapat memperkuat sistem pendokumentasian perkembangan anak
dan meningkatkan frekuensi pelatihan pengasuh dengan melibatkan ahli perkembangan anak.
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Tabel 1. Program semester TPA ldrisiyyah Daycare kurikulum merdeka

MINGGU BULAN TOPIK SUB TOPIK MODUL AJAR
1 Juli 1 Diriku Identitasku Kenalkan ini aku
2 Agustus 1 Tanah Airku Indonesia Aku Cinta Indonesia
3 2 P5 Kebinekaan Berbeda tetap satu
tujuan
4 3 P5 Aku Cinta Merayakan
Indonesia Kemerdekaan
5 September 1 Lingkunganku Masijidku Tempat Ibadah
Ufdfmat Islam
6 2 PHBS Lingkungan Bersih
Dan Sehat
7 3 Rumahku Rumahku Surgaku
8 4 Sekolahku Disekolahku
9 Oktober 1 Binatang Kebun Binatang Kebun Binatang
10 2 Binatang Air Binatang Air
11 3 Binatang Darat  Binatang Darat
12 4 Binatang Binatang
kesayangan kesayangan
13 November 1 Air, Api, Udara Air Manfaat, Bahaya Air
dan bumi
14 2 Api Manfaat, Bahaya
Api
15 3 Udara Mengenal Udara
16 4 Bumi Bumi tempat kita
tinggal
17 Desember 1 Kebutuhanku Makan dan Makanan dan
Minum Minuman kesukaan
18 2 Pakaian Pakaian Pribadiku
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa administrasi sekolah di TPA Idrisiyyah Daycare
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan motorik anak usia dini, khususnya
melalui pelibatan aktif orang tua. Kolaborasi yang dibangun antara pihak lembaga dan orang
tua dilakukan melalui komunikasi yang intensif dan terbuka. Tujuannya adalah untuk
menyamakan persepsi dan tindakan antara stimulasi yang dilakukan di lembaga dengan yang
dilakukan di rumah. Keseimbangan ini menjadi kunci dalam memastikan bahwa anak
mendapatkan stimulasi yang konsisten dan efektif untuk mendukung perkembangan motorik
halus dan kasar mereka. Sebagai bentuk konkret dari pelibatan orang tua, pihak TPA
Idrisiyyah Daycare menyelenggarakan program parenting rutin yang disebut POS (Pesantren
Orang Tua). Program ini dilaksanakan empat kali dalam satu tahun dan biasanya bertepatan
dengan pembagian rapor semester. POS menjadi sarana edukatif dan reflektif, di mana orang
tua tidak hanya memperoleh informasi perkembangan anak, tetapi juga mendapatkan
pembekalan tentang bagaimana memberikan stimulasi yang sesuai di rumah. Pelaksanaan
program ini juga disesuaikan dengan waktu luang orang tua, sehingga partisipasi dapat lebih
maksimal. Selain pelibatan orang tua, administrasi sekolah juga menjalin kerja sama dengan
pihak eksternal seperti Dinas Pendidikan. Kerja sama ini meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga analisis program yang dijalankan. Evaluasi lanjutan juga
dilakukan secara berkala untuk meningkatkan efektivitas program dan memastikan bahwa
sinergi antara lembaga dan pihak luar dapat memberikan kontribusi nyata terhadap mutu
layanan di TPA Idrisiyyah Daycare.

Administrasi sekolah memegang peran krusial dalam merancang dan melaksanakan
program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan fisik motorik anak usia
dini. Melalui perencanaan kurikulum yang terstruktur, administrasi sekolah di TPA Idrisiyyah
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Daycare berhasil mengintegrasikan aktivitas berbasis permainan dan tema terpadu untuk
menstimulasi perkembangan motorik halus dan kasar anak. Untuk memfasilitasi belajar dan
bermain bersama, lingkungan harus kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan. Taman
penitipan anak yang baik menyediakan bahan dan kegiatan yang sesuai serta menarik, dan
memastikan bahwa semuanya selalu siap untuk digunakan (Rizkita & Marliana, 2024).
Fasilitas bermain yang aman dan edukatif, serta ruang belajar yang kondusif, menjadi faktor
pendukung utama. Selain itu, administrasi sekolah juga memastikan bahwa program yang
dirancang selaras dengan pendekatan "Holistik Integratif', mencakup aspek gizi, kesehatan,
dan pengasuhan, sehingga memberikan dampak positif terhadap perkembangan fisik motorik
anak. Kesesuaian kurikulum di TPA Idrisiyyah Daycare dengan kebutuhan anak diukur
berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA). Hal ini didukung
oleh penelitian yang menyatakan bahwa kurikulum berbasis standar perkembangan dapat
meningkatkan keterampilan motorik anak. Dalam hal rekrutmen tenaga pendidikan, TPA
Idrisiyyah Daycare menerapkan kriteria ketat, termasuk pengalaman, latar belakang
pendidikan, kesehatan fisik dan mental, serta kecintaan terhadap anak. Penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pengasuh memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan
motorik anak, sehingga kriteria ini sangat relevan. Untuk meningkatkan kompetensi pengasuh,
lembaga TPA Idrisiyyah Daycare secara rutin menyelenggarakan pelatihan internal dan
eksternal, seperti workshop dan diklat. Studi menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan
dapat meningkatkan efektivitas pengasuh dalam memberikan stimulasi motorik. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah absennya pengasuh, yang diatasi dengan
penambahan sumber daya manusia. Penelitian menyebutkan bahwa rasio pengasuh-anak
yang rendah sangat kritis untuk menjaga kualitas pengasuhan.

Proses penyusunan kurikulum di TPA Idrisiyyah Daycare melibatkan analisis visi-misi,
tujuan, dan masukan dari tenaga pendidikan. Kurikulum dirancang untuk program harian
hingga tahunan dengan fokus pada stimulasi sensori motorik. Pembahasan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa kurikulum berbasis stimulasi motorik dapat meningkatkan
perkembangan anak secara holistik (Levine, Ratliff, 2012; Sulaiman et al., 2019). Penelitian
tentang pengembangan kurikulum di TPA Idrisiyyah Daycare menyatakan bahwa kurikulum
berbasis stimulasi motorik dapat meningkatkan perkembangan anak secara holistik. Praktik
pengembangan kurikulum yang menggabungkan analisis visual-misi dan dukungan tenaga
siswa mendukung penerapan teori administrasi pendidikan yang menekankan pentingnya
pembelajaran partisipatif. Praktik administrasi yang efektif harus berakar pada pengembangan
kurikulum yang ketat. Selain itu, program pembelajaran di lembaga ini menekankan pada
enam aspek perkembangan, terutama motorik kasar dan halus, yang sesuai dengan teori
perkembangan anak usia dini yang mengintegrasikan berbagai dimensi untuk optimalisasi
tumbuh kembang anak. Adapun aspek perkembangan anak usia dini terdiri dari beberapa
aspek. Pertama, perkembangan moral dan agama. Pada aspek perkembangan agama dan
moral anak usia 5-6 tahun memiliki beberapa indikator pencapaian perkembangan yaitu
mengenal agama yang dianut, meniru gerakan ibadah dengan urutan yang benar,
mengucapkan salam dan membalas salam. Kedua, perkembangan fisik motorik.
Perkembangan fisik motorik terbagi atas tiga yaitu motorik kasar, motorik halus dan kesehatan
dan perilaku keselamatan. Ketiga, aspek perkembangan kognitif memiliki tiga bagian yaitu
Pembelajaran dan pemecahan masalah, berpikir simbolik, serta berpikir logis. Aspek
perkembangan bahasa memiliki dua bagian, yaitu memahami bahasa dan
mengekspresikannya. Perkembangan sosial yang kelima mencakup tiga hal, yaitu kesadaran
diri, keinginan tulus untuk memperbaiki diri sendiri, dan kepedulian terhadap orang lain.
(Damayanti & Nasrul, 2020; Nasution et al., 2021; Sulaiman et al., 2019).

Dari sisi sarana prasarana, lembaga menyediakan Alat Permainan Edukatif (APE) yang
disesuaikan dengan usia anak, mulai dari aktivitas meremas kertas untuk melatih motorik
halus hingga permainan fisik untuk motorik kasar. Fasilitas pendukung motorik, seperti Alat
Permainan Edukatif (APE), disesuaikan dengan usia anak. Meskipun semakin banyak fasilitas
pengasuhan anak yang tersedia, administrasi biasanya hanya berfokus pada kesejahteraan
anak dan belum sepenuhnya mendukung sekolah, Penyediaan layanan pendidikan yang
memahami anak sangatlah penting. Anak-anak akan berkembang dan tumbuh secara
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maksimal dengan bimbingan pendidikan yang komprehensif (Anisa et al., 2022; Fikri et al.,
2021; Monicha & Fitri, 2022). Evaluasi perkembangan motorik dilakukan melalui variasi
stimulasi untuk menghindari kebosanan, sebuah pendekatan yang didukung oleh penelitian
tentang pentingnya evaluasi berkelanjutan. Evaluasi perkembangan motorik anak dilakukan
secara sistematis oleh pihak administrasi dan pendidik. Evaluasi ini tidak hanya menilai hasil
akhir, tetapi juga memperhatikan variasi metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini
bertujuan untuk mencegah kebosanan pada anak serta menjaga kreativitas para pengasuh.
Ketika suatu metode dianggap kurang efektif, maka akan dilakukan penyesuaian melalui
perencanaan ulang yang lebih relevan dengan kebutuhan anak. Namun demikian,
implementasi administrasi sekolah tidak lepas dari hambatan. Hambatan utama yang dihadapi
adalah keterbatasan sumber daya manusia. Beberapa pengasuh yang terlibat masih berstatus
mahasiswa atau memiliki tanggung jawab rumah tangga, sehingga belum dapat berkontribusi
secara penuh. Kondisi ini menghambat koordinasi dan pelaksanaan program secara optimal.
Sebagai upaya peningkatan ke depan, administrasi sekolah merencanakan pengembangan
kapasitas tenaga pendidik melalui pelatihan dan workshop yang melibatkan seluruh staf,
bukan hanya perwakilan. Pelatihan ini diharapkan menjadi tolok ukur peningkatan kualitas
administrasi dan layanan pendidikan di TPA Idrisiyyah Daycare.

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh kepala sekolah dan tiga orang
guru,serta melalui observasi mendalam sepanjang proses dan analisis dokumen di TPA
Idrisiyyah Daycare Tasikmalaya, diperoleh beberapa fakta berikut. Dalam pengembangan
kurikulum, lembaga tersebut menerapkan program pembelajaran berdasarkan Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dengan tema yang paling sesuai. Oleh
karena itu, anak harus dipindahkan ke sekolah yang menyelenggarakan pendidikan usia dini
dan memahami bagaimana perkembangan anak sesuai dengan STTPA. Pendidikan bagi anak
sejak dini sangatlah penting karena menjadi dasar bagi perkembangan manusia secara
menyeluruh, yang mencakup pembentukan karakter, budi pekerti luhur, kecerdasan, serta
keterampilan (Kurniawati & Nugroho, 2021; Permana et al., 2023; Sinaga et al., 2022). Proses
pengembangan kurikulum mencakup analisis visual dan linguistik terhadap karya siswa, yang
kemudian menghasilkan rencana pembelajaran seperti "Diriku,” "Tanah Airku,” dan
"Lingkunganku" yang berfokus pada stimulasi motorik sensorik. Memilih tempat penitipan anak
(Daycare) yang tepat akan membantu memastikan anak dapat tumbuh dan berkembang
dengan sebaik-baiknya. Menitipkan anak di Daycare tidak selalu memberikan dampak negatif
bagi anak, namun juga tidak selalu memberikan dampak positif. Kualitas Daycare itu sendiri
yang menentukan apakah anak mendapatkan pengasuhan yang baik atau tidak. Namun,
faktor yang paling memengaruhi kualitas Daycare adalah kualitas sumber daya manusia yang
ada di dalamnya, khususnya para guru atau pengasuh yang mendampingi anak setiap hari.
Oleh karena itu, pelatihan dan peningkatan pengetahuan bagi sumber daya manusia, terutama
guru, perlu terus ditingkatkan agar mereka menjadi tenaga pendidik yang berkualitas, baik dari
segi pendidikan maupun mental. Pelatihan peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
khususnya bagi guru atau pengasuh anak, dilakukan untuk memperoleh layanan pengasuhan
anak yang profesional dan berkualitas tinggi.

Temuan sebelumnya menyatakan sudah banyak upaya yang dilakukan dalam
mengembangkan kompetensi Daycare, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat
(Permana et al., 2023; Sinaga et al., 2022). Selain itu, bimbingan psikologis juga diperlukan
untuk menjaga keseimbangan mental para guru, karena mereka setiap hari berhadapan
dengan anak-anak yang memiliki karakter dan emosi berbeda tidak semua anak mudah
dikenali ataupun dikendalikan emosinya (Permana et al., 2023; Puspita, 2019). Salah satu
aspek kualitas layanan TPA yang dapat diamati adalah peran pengasuh dalam mendorong
pertumbuhan anak. Terkait dengan hubungan antara orang tua dan anak, salah satu faktor
terpenting dalam hubungan tersebut di TPA adalah kelekatan.Proses pengembangan
kelekatan anak sebaiknya didasarkan pada keyakinan mereka terhadap lingkungannya. Hal
ini akan membantu mereka membangun kelekatan yang sehat dengan figur lekatnya (secure
attachment) serta meningkatkan rasa percaya terhadap orang lain dan lingkungannya
(Puspita, 2019). Dalam hal manajemen sumber daya manusia, lembaga TPA Idrisiyyah
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Daycare menerapkan kriteria ketat yang mendukung kinerja kerja, hasil pembelajaran PAUD,
kesehatan fisik dan mental, serta kesejahteraan anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa administrasi sekolah memainkan
peran strategis dan krusial dalam meningkatkan perkembangan fisik motorik anak usia dini di
TPA Idrisiyyah Daycare melalui pengelolaan kurikulum berbasis stimulasi motorik yang
terstruktur, rekrutmen dan pelatihan SDM yang kompeten, penyediaan sarana prasarana yang
memadai, serta kolaborasi efektif dengan orang tua dan pemangku kepentingan. Meskipun
menghadapi kendala keterbatasan tenaga pengasuh dan sistem dokumentasi, temuan
penelitian membuktikan bahwa administrasi yang terencana dan inovatif mampu menciptakan
lingkungan belajar yang optimal bagi perkembangan holistik anak, sejalan dengan teori
perkembangan anak usia dini dan penelitian terdahulu, sehingga memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan anak usia dini.
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